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1HUBUNGAN PELAKSANAAN INSPEKSI K3 DENGAN KEJADIAN 
KECELAKAAN KERJA PADA UNIT KEPERAWATAN DI RUMAH 
SAKIT PKU MUHAMMADIYAH SURAKARTA
Abstrak
Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian yang jelas tidak dikehendaki dan 
sering kali tidak terduga semula yang dapat menimbulkan kerugian baik waktu, 
harta benda atau properti maupun korban jiwa yang di dalam suatu proses kerja 
industri atau yang berkaitan dengannya. Menurut penelitian dr. Joseph tahun 
2005-2007 pada Depkes RI, mencatat bahwa angka Kecelakaan Akibat Kerja 
(KAK) karena tertusuk jarum suntik mencapai 38-73% dari total petugas 
kesehatan. Studi pendahuluan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
menunjukkan 5 dari 10 responden yang disurvei pernah mengalami kecelakaan 
kerja. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan penerapan 
inspeksi K3 dengan kejadian kecelakaan kerja pada unit keperawatan di Rumah 
Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel 
penelitian ini adalah perawat di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
sebanyak 84 orang, diambil dengan teknik accidental sampling. Analisis data 
menggunakan uji Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara 
variabel inspeksi K3 (p = 0,000) dengan kejadian kecelakaan kerja yang berarti 
terdapat hubungan antara inspeksi K3 dengan kejadian kecelakaan kerja pada unit 
keperawatan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta.
Kata Kunci : Inspeksi K3, Kejadian kecelakaan kerja.
Abstract 
Workplace accidents are an obviously undesirable and often unexpected event 
that can result in loss of time, substance or property or loss of life in an industrial 
or related work process. According to research dr. Joseph in 2005-2007 on the 
Ministry of Health RI, noted that the number of work accidents rate due to 
injection needle sticks reached 38-73% of total health care workers. Preliminary 
study at PKU Muhammadiyah Surakarta Hospital showed 5 out of 10 respondents 
surveyed had experienced work accident. The purpose of this study is to determine 
the relationship of occupatonal health and safety inspection by occupational 
health and safety committee with work accident rate in nursing unit at PKU 
Muhammadiyah Surakarta Hospital. The type of this research is quantitative 
observational analytic research with cross-sectional approach. The sample of this 
research is nurses at PKU Muhammadiyah Surakarta Hospital counted 84 
people, by using accidental sampling technique. Data analysis using Chi-square 
test. The result of the research shows that there is a correlation between 
2occupational health and safety inspection variables (p = 0,000) with incident of 
work accident which means there is correlation between occupational health and 
safety inspection by incident of with work accident in nursing unit at PKU 
Muhammadiyah Surakarta Hospital.
Keywords: Occupational health and safety inspection, incident of work accident.
1. PENDAHULUAN
Berdasar laporan dari The National Safety Council (NSC) tahun 2008 
dalam Evryanti (2012), terdapat 41% dari petugas medis tidak masuk kerja 
akibat penyakit dan kecelakaan, dan jumlah ini jauh lebih besar dibandingkan
dengan industri lain. Penyebab terbesar yakni kecelakaan akibat kerja (KAK) 
karena tertusuk jarum (needle stick injuries). Survei yang dilakukan dari 165 
laboratorium klinik di Minnesota telah menunjukkan bahwa cidera akibat 
luka jarum suntik sebagian besar (63%), diikuti oleh peristiwa lain seperti 
luka dan lecet (21%). Pekerja di rumah sakit sering mengalami stres, yang 
merupakan faktor predisposisi untuk kecelakaan. Ketegangan otot dan 
distorsi atau keseleo merupakan representasi dari cidera punggung bawah 
(low back injury) yang banyak didapatkan pada para staf rumah sakit 
(Evryanti, 2012). 
Berdasarkan rekap data kecelakaan kerja di RS PKU Muhammadiyah 
Surakarta tahun 2015, terjadi 23 kecelakaan kerja dalam kurun waktu satu 
tahun, yaitu 17,39% akibat NSI, 60,87% akibat terjatuh dari motor pada saat 
akan berangkat atau pulang dari tempat kerja, dan 21,74% mengalami 
kecelakaan kerja lain-lain. Sedangkan pada tahun 2016, terjadi 16 kecelakaan 
selama satu tahun. Kecelakaan terjadi pada saat bekerja dan juga pada saat 
3perjalanan berangkat ke tempat kerja atau pada saat perjalanan pulang setelah 
dari tempat kerja. Sebesar 31,25% kecelakaan yang terjadi pada tahun 2016 
merupakan kecelakaan Needle Stick Injury (NSI) atau tertusuk jarum, 31,25% 
lagi akibat terjatuh dari sepeda motor baik pada saat akan berangkat kerja 
juga pada saat pulang dari kerja. Sedangkan sebanyak 37,5% mengalami 
kecelakaan lain-lain, seperti tersiram air panas, terpapar zat kimia, jatuh dari 
tangga, anggota tubuh tergores ataupun teriris benda tajam, dan tergigit oleh 
pasien. Pada tahun 2017 pada bulan Januari – April dilaporkan terjadi 9 
kecelakaan, dengan rincian 11,11% akibat NSI, 55,56% akibat jatuh dari 
sepeda motor, dan 33,33% lain-lain.
Hasil pada saat melakukan survei pendahuluan di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta, didapatkan hasil sebesar 40% dari responden 
pernah mengalami sakit akibat kerja, 50% dari responden pernah mengalami 
kecelakaan kerja, dengan rincian sebesar 20% mengalami kecelakaan kerja 
pada kurun satu tahun, dan 10% mengalami kecelakaan dalam kurun satu 
bulan terakhir. Sedangkan penerapan langkah-langkah standar keselamatan 
kerja di rumah sakit masih belum terlaksana sepenuhnya.
Berdasarkan data mengenai program kerja P2K3 di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta, masih terdapat standar keselamatan kerja yang 
belum dilaksanakan dengan baik. Pelaksanaan audit internal K3 belum 
dilaksanakan secara berkala dan laporan monitoring dan evaluasi inspeksi 
belum diperbarui secara berkala. Selain itu berdasar data kecelakaan kerja 
yang didapat, tingkat kecelakaan tertinggi terjadi pada unit keperawatan. 
4Peneliti tertarik untuk menganalisis hubungan penerapan inspeksi K3 dengan 
kejadian kecelakaan kerja pada unit keperawatan di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta.
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif observasional 
analitik dengan menggunakan rancangan pendekatan cross-sectional. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2017 dan tempat penelitian ini 
dilakukan pada unit keperawatan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta. Populasi pada bagian pelintingan sebanyak 355 perawat. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan accidental sampling 
dimanapadasetiapanggota unit daripopulasimempunyaikesempatan yang 
samauntukdiseleksisebagaisampeldan didapatkan sampel sebanyak 84 
sampel.
Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat. 
Analisis ini digunakan untuk menjelaskan atau mendiskripsikan karakteristik 
masing-masing variabel yang diteliti, sehingga akan terlihat distribusi dan 
persentasenya. Analisis bivariat yang dilakukan untuk mengetahui 
hubunganvariabel bebas (independent) yaitu inspeksi K3 dan variabel 
terikat(dependent) kejadian kecelakaan kerjadengan uji statistikChi-square.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 HASIL
3.1.1 Karakteristik Responden
Tabel 1. Gambaran Analisis Univariat Karakteristik Responden
5Karakteristik 
Responden
Frekuens
i
(n)
Persenta
se (%)
Mean St. Dev
Jenis Kelamin
Laki-laki 24 28,6
- -
Perempuan 60 71,4
Total 84 100
Umur
< 40 tahun 59 70,2
33,30 9,650
> 40 tahun 25 29,8
Total 84 100
Lama Kerja
< 5 tahun 39 46,4
10,44 9,879
> 5 tahun 45 53,6
Total 84 100
Jenis kelamin responden yang diteliti yaitu laki-laki 
sejumlah 24 responden (28,6%) dan perempuan sejumlah 60 
responden (71,4%). Mayoritas jenis kelamin responden yaitu 
perempuan dengan jumlah lebih dari 50% dari total keseluruhan 
jumlah responden. Nilai ekstrim umur responden yaitu 21 tahun 
dan 55 tahun. Sedangkan untuk lama kerja responden memiliki 
nilai esktrim yaitu satu tahun dan 38 tahun.
3.1.2 Analisis Univariat
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kejadian Kecelakaan Kerja dan 
Inspeksi K3
Variabel
Frekuensi
(n)
Persentase
(%)
Kejadian Kecelakaan 
Kerja
Pernah Mengalami 
Kecelakaan Kerja
34 40,5
Tidak Pernah Mengalami 
Kecelakaan Kerja
50 59,5
6Total 84 100
Inspeksi K3
Inspeksi K3 53 63,1
Tidak Inspeksi K3 31 36,9
Total 84 100
Berdasarkan hasil analisis univariat, variabel kejadian 
kecelakaan kerja dengan kategori pernah mengalami kecelakaan 
kerja sebesar 34 kasus pada responden (40,5%) dan tidak pernah 
mengalami  kecelakaan kerja sebesar 50 kasus pada responden 
(59,5%). Pada variabel inspeksi K3 dengan kategori inspeksi K3 
sebesar 53 terdapat inspeksi rutin (63,1%) dan tidak inspeksi K3 
sebesar 31 tidak terdapat inspeksi rutin (36,9%). Nilai ekstrim 
didapat dari jawaban responden jika “Ya”, maka bernilai 1 dan jika 
“Tidak”, maka berinilai 0.
3.1.3 Analisis Bivariat
Tabel 3. Hubungan Penerapan Inspeksi K3 oleh P2K3 terhadap 
Angka Kecelakaan Kerja
Variabel
Kejadian Kecelakaan Kerja
p-value
Pernah 
Mengalam
i 
Kecelakaa
n Kerja
Tidak 
Pernah 
Mengalam
i 
Kecelakaa
n Kerja
Total
n % n % n %
Inspeksi 
K3
Tidak 
Inspeksi K3
21 61,8 10 20,0 31 26,9
0,000
Inspeksi K3 13 38,2 40 80,0 53 63,1
Dari hasil analisis bivariat diketahui bahwa kejadian 
kecelakaan kerja akibat tidak adanya inspeksi K3 secara rutin, yaitu 
7sebanyak 21 responden (61,8%). Sedangkan angka kecelakaan 
kerja akibat adanya inspeksi K3 secara rutin, yaitu sebanyak 13 
responden (38,2%).
Hasil uji statistik menggunakan uji Chi-square
menunjukkan p-value = 0,000 (p > 0,05), maka Ho ditola dan nilai 
koefisien korelasi (r) sebesar 0,425 dengan tingkat keeratan 
hubungan cukup kuat, dimana nilai (r) berada pada range 0,40 –
0,599 (cukup kuat). Artinya terdapat hubungan yang cukup kuat 
antara pelaksanaan inspeksi K3 dengan kejadian kecelakaan kerja 
pada unit keperawatan.
3.2 PEMBAHASAN
3.2.1 Hubungan Pelaksanaan Inspeksi K3 dengan Kejadian Kecelakaan Kerja
Berdasarkan hasil uji hubungan antara variabel inspeksi K3 
dengan variabel kejadian kecelakaan kerja menggunakan uji Chi-
square, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat 
antara penerapan inspeksi K3 yang dilaksanakan secara rutin dengan 
kejadian kecelakaan kerja yang ada, khususnya kejadian kecelakaan 
kerja pada unit keperawatan. Hasil crosstabulation antara inspeksi K3 
dengan kejadian kecelakaan kerja menunjukkan bahwa dari 84 
perawat yang menjadi responden terdapat 21 responden yang pernah 
mengalami kecelakaan kerja akibat tidak adanya inspeksi K3 secara 
rutin. Sedangkan 13 responden lainnya pernah mengalami kecelakaan 
kerja meskipun inspeksi K3 dilaksanakan secara rutin. Sebesar 10 
8responden tidak mengalami kecelakaan kerja meskipun inspeksi K3 
rutin tidak dilaksanakan dan 40 responden lain tidak mengalami 
kecelakaan kerja karena adanya inspeksi K3 secara rutin.
Pada analisis univariat diperoleh hasil sebesar 40,5% 
responden pernah mengalami kecelakaan kerja dan 59,5% responden 
tidak pernah mengalami kecelakaan kerja. Sedangkan sebanyak 63,1% 
responden memaparkan bahwa terdapat inspeksi K3 secara rutin dan 
36,9% responden memaparkan bahwa tidak terdapat inspeksi K3 
secara rutin.
Masih adanya kejadian kecelakaan kerja dapat disebabkan oleh 
beberapa hal, seperti ketidakpatuhan terhadap SOP, tindakan tidak 
aman, kurangnya memahami risiko kerja, kondisi tempat kerja yang 
tidak aman, ketersediaan sarana dan prasarana penunjang keselamatan 
kerja, dan inspeksi K3 secara rutin. Bersadarkan hasil yang didapat 
peneliti dari pendapat responden menunjukkan bahwa penyebab 
kecelakaan kerja disebabkan oleh ketidakpatuhan terhadap SOP 
(44%), tindakan tidak aman (35,7%), kurang memahami risiko kerja 
(35,7%), kondisi tempat kerja yang tidak aman (71,4%), ketersediaan 
sarana dan prasarana penunjang keselamatan kerja (25%), dan 
inspeksi K3 secara rutin (77,4%). Jadi, dengan demikian menurut 
pendapat responden, yang menjadi penyebab terbesar kejadian 
kecelakaan kerja dikarenakan kondisi tempat kerja yang tidak aman 
dan inspeksi K3 secara rutin.
9Kecelakaan kerja yang dialami responden yaitu, terjatuh, 
terkena bahan kimia, needle stick injury (tertusuk jarum), terkena arus 
listrik, dan terkena luka bakar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kejadian kecelakaan kerja pada tahun 2017  akibat terjatuh sebesar 5 
responden (5,95%), terkena bahan kimia sebesar 4 responden (4,76%), 
tertusuk jarum atau NSI sebesar 25 responden (29,76%), dan terkena 
arus listrik dan terkena luka bakar sebesar 0 responden. Rata-rata 
responden mengalami kecelakaan kerja NSI (Needle Stick Injury). 
Terjadinya NSI dapat disebabkan karena ketidakpatuhan terhadap 
SOP, tindakan tidak aman, kurang memahami risiko kerja atau juga 
karena kelalaian perawat. Kejadian NSI biasanya terjadi pada saat 
perawat akan menyuntikkan jarum suntik pada pasien atau setelah 
perawat menyuntikkan jarum suntik pada pasien sehingga mengenai 
anggota tubuh perawat. Berdasarkan hasil penelitian, bangsal yang 
memiliki risiko kejadian kecelakaan kerja NSI tertinggi yaitu pada 
IGD (Instalasi Gawat Darurat) dan bangsal yang menangani anak-
anak (Mina A dan Mina B). Sedangkan dari data sekunder yang 
didapat, kejadian kecelakaan kerja rata-rata hampir sama rata kejadian 
baik pada shift pagi, shift siang, dan shift malam.
Secara umum menurut Tarwaka (2012), penyebab kecelakaan 
kerja dapat dikelompokkan sebagai berikut:
1. Sebab dasar atau asal mula
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Merupakan sebab atau faktor yang mendasari secara umum 
terhadap kejadian atau peristiwa kecelakaan. Sebab dasar kecelakaan 
kerja di industri antara lain meliputi faktor:
a. Komitmen atau partisipasi dari pihak manajemen atau pimpinan 
perusahaan dalam upaya penerapan K3 di perusahaannya;
b. Manusia atau para pekerjanya sendiri; dan
c. Kondisi tempat kerja, sarana kerja, dan lingkungan kerja.
2. Sebab utama
Sebab utama dari kejadian kecelakaan kerja adalah adanya 
faktor dan persyaratan K3 yang belum dilaksanakan secara benar 
(substandards). Sebab utama kecelakaan kerja antara lain meliputi 
faktor:
a. Faktor manusia atau dikenal dengan istilah tindakan tidak aman 
(unsafe action);
b. Faktor lingkungan atau dikenal dengan kondisi tidak aman (unsafe 
condition); dan
c. Interaksi manusia-mesin dan sarana pendukung kerja yang tidak sesuai 
(unsafe man-machine interaction).
Berdasarkan penelitian Setiawan (2012), membuktikan bahwa 
penerapan inspeksi K3 akan menurunkan angka kekerapan kecelakaan 
kerja. Hal ini juga sesuai dengan teori Tarwaka (2014) yang 
menyebutkan bahwa program inspeksi K3 yang efektif untuk menjamin 
agar lingkungan kerja selalu aman, sehat, dan selamat.
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4. PENUTUP
4.1 Simpulan
1. Kejadian kecelakaan kerja yang terjadi pada unit keperawatan 
sebanyak 34 responden (40,5%) dan kejadian tidak kecelakaan 
kerja sebanyak 50 responden (59,5%).
2. Inspeksi K3 yang terlaksana sebesar 53 responden (63,1%), 
sedangkan inspeksi K3 yang tidak terlaksana sebesar 31 responden 
(36,9%).
3. Terdapat hubungan yang antara pelaksanaan inspeksi K3 dengan 
kejadian kecelakaan kerja pada unit keperawatan di Rumah Sakit 
PKU Muhammadiyah Surakarta, dengan p-valuesebesar 0,000 
dengan nilai Phi sebesar 0,425  yang berarti ada hubungan yang 
cukup kuat antara pelaksanaan inspeksi K3 dengan kejadian 
kecelakaan kerja pada unit keperawatan di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta.
4.2 Saran
4.2.1  Bagi Perusahaan
a. Melaksanakan inspeksi K3 secara rutin walaupun 
kecelakaan kerja yang terjadi merupakan kecelakaan kerja 
kecil atau tidak berarti.
b. Membuat laporan mengenai follow-up terkait kecelakaan 
yang terjadi.
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c. Melaksanakan program-program yang telah disusun dalam 
pedoman kerja baik yang telah terlaksana dan mencapai 
target atau masih dalam proses mencapai target dan yang 
belum teralaksana.
d. Melaporkan segala hal insiden maupun accident secara 
real-time dan disebarkan pada tenaga kerja agar dapat 
diketahui seluruh tenaga kerja, dengan tujuan untuk 
memotivasi tenaga kerja untuk selalu bertindak aman.
e. Melakukan sosialisasi dan pelatihan-pelatihan terkait 
keselamatan dan kesehatan kerja secara berkala dan sesuai 
dengan peraturan pemerintah yang telah ditetapkan.
4.2.2 Bagi Tenaga Kerja
a. Diharapkan tenaga kerja dapat meminimalisir tindakan 
berbahaya yang dapat meningkatkan risiko terjadinya 
kecelakaan kerja.
b. Mematuhi semua SOP dan kebijakan yang telah ditetapkan 
oleh pihak manajemen, sehingga tujuan dapat tercapai.
4.2.3 Bagi Peneliti selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 
dan penyempurnaan penelitian selanjutnya seperti menambah 
variabel dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 
rancangan penelitian yang berbeda dan lebih baik untuk 
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mengetahui permasalahan yang lebih mendalam berkaitan 
dengan inspeksi K3 terhadap angka kecelakaan kerja.
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